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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Makroskopis C. capsici

Pengamatan koloni C. capsici secara makroskopis yang ditumbuhkan pada

1dio e o

media PDA selama 14 HSI dengan perlakuan ekstrak daun pepaya menunjukkan
te?jadinya perubahan pada karakteristik makroskopis fungi. Hal tersebut dapat
dT;R-etahui dari ukuran koloni, warna koloni, dan bentuk koloni pada perlakuan
dengan berbagai konsentrasi dan membandingkannya dengan kontrol.

Kgrakteristik makroskopis C. capsici dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Karakteristik Makroskopis Koloni C. capsici: (A) Konsentrasi 0%
E (kontrol); (B) Konsentrasi 1%; (C) Konsentrasi 2%; (D) Konsentrasi 3%;

o (E) Konsentrasi 4% dan; (F) Konsentrasi 5%.
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Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa koloni C. capsici pada perlakuan 0%

"

(Eontrol) dan perlakuan ekstrak daun pepaya memiliki karakteristik yang berbeda.
I@Ioni C. capsici pada kontrol memiliki ciri makroskopis yaitu koloni bewarna
pEtih kekuningan tebal pada bagian atas, pola penyebaran dan diameter koloni
Isc':k‘)ih luas dan hampir mengisi semua volume cawan Petri, tepi koloni rata, dengan
hﬁ’g seperti kapas dan memiliki lingkaran yang konsentris pada permukaan koloni

C=capsici. Hal ini sesuai dengan pendapat Laila (2015) bahwa pertumbuhan awal
V]
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C©capsici membentuk koloni miselium yang berwarna putih kekuningan dengan
miselium yang tumbuh di permukaan dan memiliki lingkaran yang konsentris
dgngan pola sebaran koloni beraturan serta rapat.

E- Koloni C. capsici dengan perlakuan ekstrak daun pepaya pada konsentrasi
té';tinggi yaitu 5% menunjukan koloni C. capsici berwarna putih susu atau putih
pieat, laju pertumbuhan terhambat, dan tepi koloni bergerigi, dengan pola
pﬁtumbuhan dan diameter koloni yang lebih kecil yang hanya mengisi sedikit
vglume cawan Petri. Hal ini diduga efektivitas ekstrak daun pepaya yang bersifat
ag?ifungi dan mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan
tahin yang dapat menekan pembentukan konidia. Terhambatnya pembentukan
kgpidia akan menghambat perkembangan jamur lebih lanjut. Menurut Arneti dkk.
(ZCOZO) apabila pembentukan konidia dapat dihambat, maka pertumbuhan jamur

dapat ditekan secara keseluruhan.

4.2. Karakteristik Mikroskopis C. capsici

Hasil pengamatan C. capsici secara mikroskopis memperlihatkan ukuran,
bentuk, septat, dan keberadaan spora C. capsici. Pengamatan mikroskopis C.
capsici dilakukan menggunakan mikroskop binokuler dengan pembesaran 100x

dan 400x. Hasil karakterisasi mikroskopis C. capsici dapat dilihat pada Gambar

(@ +180,1pm

(2) =244 4um
) =525um
() =70,6um
@) =16,5um 8

A < = 400X
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ambar 4.2. Karakteristik Mikroskopis Koloni C. capsici: (A) Konsentrasi 0%

ontrol): a. Panjang Septat, b. Lebar Hifa, c. Panjang Konidia, d. Lebar Konidia;
B) Pemberian Perlakuan Eksrak Daun Pepaya 5%: a. Panjang Hifa, b. Panjang

Konidia.

SR

jurek

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa pengamatan mikroskopis
capsici pada perlakuan 0% (kontrol) mengalami pertumbuhan yang normal. C.
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c%g)sici memiliki hifa berseptat dengan panjang antar septat +244,4 pm dan
lebarnya 52,5 um. Konidia C. capsici tumbuh berbentuk melengkung dengan
j4Y]

panjang konidia £70,6 pum dan lebar +16,5 um, ujung konidia meruncing dan

O

berwarna bening. Hal ini sesuai dengan pendapat Sektiono dkk. (2016) bahwa C.
C%Sici memiliki miselium berwarna putih dengan hifa fungi yang bersekat
bg_rwarna hyaline (transparan). Sudania dkk. (2023) juga melaporkan bahwa
sgcéara mikroskopis C. capsici memiliki struktur tubuh yang kecil dan pendek, hifa
bersekat, konidia berwarna abu-abu keputihan, melengkung seperti bulan sabit
dgh ujungnya runcing.

%2 Pengamatan mikroskopis C. capsici pada perlakuan tertinggi yaitu 5%

n%nunjukan pertumbuhan yang tidak normal. Hifa C. capsici patah dengan

pgi\jang hifa +180,1 um dan panjang konidia +52,5 pm yang tidak dapat
berkembang dengan baik. Hifa patah diduga karena senyawa yang terkandung
dalam ekstrak daun pepaya mampu menghidrolisis dinding sel fungi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rustanti dan Zeny (2021) bahwa senyawa triterpenoid
pada daun pepaya dapat menghambat mikroorganisme karena triterpenoid dapat
menyebabkan kerusakan pada dinding sel fungi dan menghambat kerja enzim di
dalam sel fungi. Maria dkk. (2018) juga menyatakan bahwa triterpenoid akan
bereaksi dengan porin pada membran luar dinding sel fungi membentuk ikatan
pdlimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang
n%rupakan pintu keluar masuknya substansi akan mengurangi permeabilitas
d;ﬁ;ding sel fungi yang akan mengakibatkan sel fungi kekurangan nutrisi sehingga

p@[tumbuhannya terhambat.

n

4%. Bioaktivitas Ekstrak Daun Pepaya terhadap C. capsici
Hasil penelitian menunjukkan laju pertumbuhan, diameter koloni, daya

ISIo

hambat koloni C. capsici dari beberapa konsentrasi ekstrak daun pepaya
rr?{gmberikan pengaruh sangat berbeda nyata (Lampiran 3, 4 dan 5). Hasil uji lanjut
@ART pada taraf 5% rerata laju pertumbuhan, diameter koloni, daya hambat
kgloni C. capsici dengan berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya dapat dilihat
p%;da Tabel 4.1.

I
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T(%bel 4.1. Rerata Laju Pertumbuhan, Diameter Koloni, dan Daya Hambat C.
capsici terhadap Ekstrak Daun Pepaya

PErlakuan Laju Pertumbuhan (cm) Diameter Koloni (cm) Daya Hambat (%)

o 0% 0,59° 8,3 0,00°

< 1% 0,22 3,29 60,36"

o 2% 0,18° 2,62° 68,43°

5 3% 0,11 1,56 81,2°

—4% 0,00° 0,00° 100°

= 5% 0,00° 0,00° 100°
K&terangan:Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
> (P<0,05)

«»  Tabel 4.1. memperlihatkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak daun
p?@aya yang memiliki bioaktivitas terbaik dalam menghambat pertumbuhan
k%;;!oni C. capsici adalah 4 dan 5% karena memberikan pengaruh nyata terhadap
perlakuan dibandingkan dengan konsentrasi 1% ekstrak daun pepaya. Hal ini
dgpat dilihat pada konsentrasi 1% memiliki laju pertumbuhan sebesar 0,22
cm/hari, diameter 3,29 cm/hari dan daya hambatnya sebesar 60,36% berbeda
nyata dengan konsentrasi 4 dan 5% dimana tidak terjadi pertumbuhan pada C.
capsici atau laju pertumbuhan dan diameternya 0,00 cm/hari sedangkan daya
hambatnya sebesar 100%. Hal ini diduga karena dalam ekstrak daun pepaya pada
konsentrasi tersebut memiliki bahan aktif dan aktivitas antifungi yang lebih tinggi
dibandingkan konsentrasi yang lainnya. Tinggi rendahnya konsentrasi ekstrak
rrgmpengaruhi sistem kerja ekstrak sebagai fungisida. Penggunaan ekstrak dengan
kﬁnsentrasi yang lebih tinggi dapat menyebabkan ekstrak bersifat fungitoksik
y%g mampu meracuni dan menghentikan pertumbuhan fungi (Sudania dkk.,
25_23).

E Mahmud dkk. (2023) juga melaporkan dalam penelitiannya bahwa
pgnggunaan ekstrak daun pepaya sebagai fungisida nabati dalam menekan
pg[tumbuhan G. orbiforme dengan konsentrasi 5% memiliki efektivitas
p‘gnekanan tertinggi sebesar 65,47%. Hal ini juga serupa dengan penelitian Ulpa
(@22) yang menggunakan ekstrak daun sirih merah dalam menghambat
p?l):rtumbuhan C. capsici pada cabai. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
e§§trak daun sirih merah dengan konsentrasi tertinngi yaitu 10% merupakan

@nsentrasi terbaik dengan kriteria cukup efektif dalam menekan pertumbuhan C.

c%sici.

IS
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Senyawa antifungi yang terkandung dalam ekstrak daun pepaya adalah
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Cahyani dkk. (2015) melaporkan
bghwa senyawa aktif yang disebut dengan alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin
d%)at merusak pada permukaan membran sel C. capsici yang dapat meningkatkan
p@r’meabilitas membran sel C. capsici sehingga dapat mengubah struktur dan
fl?_ngsi membran, menyebabkan denaturasi protein yang berakibat rusak dan
Ii§snya membran sel C. capsici sehingga akan menghambat proses metabolisme
dan perkembangannya.

CCD Alkaloid merupakan senyawa yang bersifat antifungi karena dapat
nfénghambat biosintesis asam nukleat dan dapat merusak organ-organ pada fungi.
I\%nurut Musliadi (2021) alkaloid dapat mengganggu terbentuknya lapisan
din'ding sel secara sempurna sehingga menyebabkan kematian pada fungi.
Awaludin dkk. (2020) juga menjelaskan bahwa alkaloid merupakan senyawa yang
bersifat antifungi karena dapat menghambat biosintesis asam nukleat. Biosintesis
asam nukleat yang terhambat menyebabkan proses penyusunan protein terganggu
sehingga pertumbuhan fungi terganggu.

Dalam proses penghambatan, saponin dan tanin yang juga terdapat dalam
ekstrak daun pepaya memiliki potensi yang besar dalam menekan pertumbuhan
koloni C. capsici dalam mekanisme kerjanya sebagai antifungi. Hal ini
disebabkan karena saponin dan tanin dapat merusak sel-sel yang dimiliki oleh
fl.%gi tersebut. Fajriyah dkk. (2015) menyatakan bahwa senyawa aktif yang
t%dapat dalam ekstrak daun pepaya seperti saponin dapat menurunkan tegangan
p@tmukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan
n£éngakibatkan senyawa intraseluler akan keluar. Hal ini menyebabkan sitoplasma
bééor keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel. Sedangkan mekanisme
k%[ja tanin sebagai antifungi dapat menghambat enzim reverse transcriptase dan

DE\IA topoisomerase sehingga sel fungi tidak dapat terbentuk.
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